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ABSTRAK _ _Abstrak: Pembelajaran berbasis kewirausahaan bertujuan agar jiwa 

kewirausahaan dimiliki oleh setiap siswa yang lulus di satuan pendidikan dengan 

harapan jiwa kewirausahaan sebagai modal dasar dalam berwirausaha ketika mereka 

sudah lulus.  

 

Tujuan dari kegiatan ini adalah agar guru dan calon guru mendapatkan pemahaman 

sekaligus mempraktekan mengenai pembuatan bahan ajar berbasis kewirausahaan. 

Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 13-14 Oktober 2020 dengan 

jumlah peserta sebanyak 36 orang dari guru dan calon guru matematika. Kegiatan ini 

dilaksanakan di SMK Rosma Karawang.  

 

Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis 

kewirausahaan ini ditanggapi positif oleh peserta pelatihan dengan kategori puas 52,6% 

dan sangat puas 47,4%. Peserta pelatihan memiliki wawasan baru mengenai 

pengembangan bahan ajar yang dapat diterapkan di kelas ketika pembelajaran 

dilaksanakan. Kata Kunci: bahan ajar matematika, berbasis kewirausahaan Abstract: 

Entrepreneurship-based learning aims to make an entrepreneurial spirit possessed by 

every student who graduates in the education unit with the hope that an 

entrepreneurial spirit is the basic capital in entrepreneurship when they graduate.  

 

The purpose of this activity is so that teachers and prospective teachers gain 



understanding as well as practice making entrepreneurship-based teaching materials. 

This service was carried out on October 13-14 2020 with a total of 36 participants from 

teachers and prospective mathematics teachers. This activity was carried out at SMK 

Rosma Karawang.  

 

The results of this activity showed that the entrepreneurship-based teaching materials 

development training received a positive response from the training participants with 

the category of 52.6% satisfied and 47.4% very satisfied. Training participants have new 

insights about the development of teaching materials that can be applied in class when 

learning is carried out.  
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PENDAHULUAN Pembelajaran berbasis enterprenership sudah banyak dikembangkan di 

berbagai Negara terutama pada sekolah di tingkat kejuruan (Matlay, 2001).  

 

Pembelajaran berbasis kewirausahaan bertujuan agar jiwa kewirausahaan dimiliki oleh 

setiap siswa yang lulus di satuan pendidikan dengan harapan jiwa kewirausahaan 

sebagai modal dasar dalam berwirausaha ketika mereka sudah lulus. Hal ini sejalan 

dengan pendapat bahwa majunya suatu Negara terlihat dari seberapa banyak 

wirausahawan dari Negara tersebut (Sudirman & Rosyadi, 2018) (Löbler, 2006) (Guerra 

et al.,  

 

2015) Dalam 10 dekade terakhir ini semangat kewirausahaan digalakan di berbagai 

Negara dengan tujuan semakin sempitnya kesempatan kerja di dunia perusahaan 

(Holmgren & From, 2005). Oleh karena itu, perlu adanya pembekalan yang sistematis 

melalui integrasi di dunia pendidikan sebagai bekal siswa bisa mandiri melalu kegiatan 

usahanya (Pinto & Blue, 2016) (Ezeudu et al., 2013)(Wikanta & Gayatri, 2017).  

 

Matematika menjadi mata pelajaran yang sangat erat kaitannya dengan dunia 

wirausaha, dikarena beberapa konsep materi di dalam mata pelajaran matematika 

berkaitan erat dengan konsep kewirausahaan (Palmér & Johansson, 2018). Perlu ada 

kesiriusan dari guru matematika untuk merancang pembelajaran matematika dengan 

semangat jiwa kewirusahaan (Boesen et al., 2014).  

 

Materi dalam matematika seperti program linier dimana didalamnya mencari mengenai 

titik maksimum itu sangat erat kaitannya dengan konsep kewirausahaan. Sebagai 

contoh soal matematika yang dibangun dalam permasalahan jiwa kewirausahaan 

sebagai berikut: Sebuah adonan roti basah dibuat dengan 2 kg tepung dan 1 kg gula. 

Sedangkan sebuah adonan roti kering dibuat menggunakan 2 kg tepung dan 3 kg gula. 

Ibu memiliki persediaan tepung sebanyak 6 kg dan gula sebanyak 5 kg.  

 

Jika setiap satu adonan kue basah dapat memberikan untung Rp75.000,00 dan setiap 

adonan kue kering dapat memberikan untung Rp60.000,00, berapakah banyak 

kombinasi adonan roti yang dapat dibuat untuk mendapatkan keuntungan maksimal? 

Melalui permasalahan tersebut maka proses pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan oleh guru dapat diintegrasikan dengan semangat kewirausahaan (Palmér 

& Johansson, 2018).  

 

Pembelajaran matematika dengan semangat kewirausahaan harus disesuaikan dengan 

masalah yang kontekstual dan berada dengan lingkungan dekat siswa sehingga 

pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran berbasis masalah (Anyagh & O’kwu, 

2020). Peneliti melihat bahwa karakter yang diajarkan dalam pembelajaran matematika 



dapat menjadi bekal seorang menjadi wirausahawan.  

 

Sebagai contoh ketika diberikan soal maka setidaknya guru tersebut sedang melatih 

siswa untuk tidak mudah putus asa, harus punya keulatan agar dapat memecahkan 

masalah tersebut. Ini sejalan dengan konsep wirausahawan bahwa seorang wirausahwan 

harus memiliki sikap tidak mudah putus asa sehingga dapat menjadi wirusahawan yang 

baik (Supardi et al., 2018)(Masduki & Kurniasih, 2019) .  

 

Peneliti memiliki SMK sebagai tempat pengabdian dikarenakan orientasi siswa SMK 

kepada dunia kerja masih tinggi sehingga perlu adanya penanaman jiwa kewirausahaan 

melalui pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru, sehingga lulusan siswa 

SMK memiliki usaha-usaha baru yang dapat menopang perekonomian keluarga dan 

tentu lebih jauhnya lagi dapat memberikan kontribusi kepada Negara.  

 

Melalui kegiatan pengabdian ini guru memiliki wawasan yang lebih terkait proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan memuatkan unsur jiwa kewirausahaannya 

dalam proses pelaksanannya. METODE PELAKSANAAN Pelaksanaan pengabdian 

dilaksanakan dengan tujuan agar guru terlatih dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika yang berbasis kewirausahaan.  

 

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan di SMK Rosma Karawang. Peserta pelatihan 

sebanyak 36 orang guru dan mahasiwa, dan dilaksanakan selama dua hari yaitu tanggal 

13 dan 14 Oktober 2020. SMK Rosma Karawang beralamat di Jalan Parahiyangan, 

Adiarsa Bar., Kec. Karawang Barat, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41311.  

 

Pelaksanaan pengabdian ini dibagi menjadi tiga langgkah utama: Perencanaan dan 

Persiapan Awal Tim Pengabdian Hal yang dilakukan pada tahap ini diantaranya sebagai 

berikut: Forum Group Discussion antara ketua pengabdian dan anggota pengabdian 

Pembagian materi pelatihan sesuai dengan kesepakatan tim Pengurusan ijin, dari pihak 

sekolah langsung oleh kepala sekolah dan perijinan dari pihak Unversitas 

Singaperbangsa Karawang Menyiapkan alat dan media yang dibutuhkan pada saat 

pelaksanaan pengabdian Pelaksanaan Tim pengabdian Tahap ini tahap inti dari 

pelaksanaan pengabdian, dank arena situasi masih pandemik Covid-19 maka 

dilaksanakan secara luring dengan menerapkan protokol kesehatan dengan 

langkah-langkahnya sebagai berikut: Pemberian materi pelatihan mulai dari pengenalan 

bahan ajar, sampai dengan praktik pembuatan bahan ajar Evaluasi tim pengabdian 

tentang pelaksanaan pengabdian yang dilaksanakan Memberikan kusioner kepada 

peserta mengenai respon peserta terhadap pelatihan yang dilaksanakan Evaluasi 

Kegiatan Pada tahap ini yang dilaksanakan oleh guru diantaranya sebagai berikut: 

Menganalisis hasil evaluasi yang diberikan yaitu memeriksa bahan ajar yang dibuat 



sehingga tim mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan 

Pelaksanaan pembahsan tindak lanjut dari kegiatan pengabdian Melakukan perbaikan 

jika masih ada yang belum memahami dengan baik materi pelatihan pada pelatihan 

berikutnya HASIL DAN PEMBAHASAN Pembahasan dalam kegiatan pengabdian ini 

diarahkan kepada hasil yang ditemukan pada saat pengabdian di SMK Rosma Karawang. 

Jumlah peserta yang menjadi peserta pelatihan sebanyak 20 orang.  

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan sebagai berikut: Kegiatan Pembukaan 

Kegiatan pembukaan dilaksanakan di SMK Rosma Kabupaten Karawang yang menjadi 

tamu undangan adalah pengawas dari satuan pendidikan SMK di Karawang. Hadir 

dalam pembukaan adalah kepala sekolah SMK Rosma dan perwakilan Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Singaperbangsa Karawang.  

 

Tampak di bawah ini pada saat pembukaan adalah sebagai berikut: / Gambar 1. 

Pembukaan Pelaksanaan Pengabdian Sambutan dari sekolah di wakili oleh kepala SMK 

Rosma Karawang, beliau sangat mengucapkan terima kasih kepada tim dari UNSIKA 

yang sudah bisa melaksanakan pengabdian di tempat kami, kami berharap bahwa 

setelah dilakukan pelatihan guru-guru yang ada di SMK Rosma Karawang memiliki 

peningkatan dalam hal pengembangan bahan ajar.  

 

Perwakilan dari LPPM Unsika memberikan ucapan terima kasih kepada pihak dari SMK 

Rosma Karawang yang sudah bersedia untuk menjadi tempat pelaksanaan pengabdian. 

Kami berharap dengan hadirnya UNSIKA di Karawang bisa memberikan perubahan yang 

signifikan di dalam dunia pendidikan khsusnya di dunia SMK. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 13 dan 14 Oktober 2020, yang 

diikuti oleh 36 orang yang terdiri dari guru dan mahasiswa pendidikan matematika.  

 

Setelah pembukaan selesai acara dilanjutkan dengan pemaparan materi dari 

narasumber yang terdiri dari Bapak Achmad Nawawi menjelaskan mengenai tantangan 

dan hambatan bagi guru dalam Era Industri 4.0 dan Distrupsi 5.0, pemateri menjelaskan 

tampak seperti pada gambar di bawah ini / Gambar 2. Pemateri Pertama sedang 

Mempresentasikan Materinya Pemateri pertama menitikberatkan peran teknologi dalam 

segala bidang termasuk dalam bidang pendidikan matematika.  

 

Pemateri menjelaskan bahwa teknologi menjadi sangat penting dalam era sekarang 

terutama setelah dunia dilanda pandemik Covid-19 yang berkepanjangan. Namun 

pemateri menjelaskan meskipun beberapa aspek bidang akan tergeser olah adanya 

teknologi seperti penjaga tol yang sudah tidak memakai orang, kehadiran guru tidak 

akan tergantikan sama sekali dengan robot.  

 



Robot bersifat statis sedangkan rasa tidak akan dimiliki oleh robot, dalam dunia 

pembelajaran robot tidak bisa memaknai bagaiman memberikan pemahaman sifat 

kepada siswa, hanya guru yang bisa melakukan itu. Pemateri kedua yaitu Alpha Galih 

Adirakasiwi menjelaskan mengenai pengembangan bahan ajar berbasis kewirausahaan. 

Pemateri kedua menjelaskan mulai dari pengertian bahan ajar sampai dengan 

pembuatan bahan ajar yang berorientasi terhadap kewirausahaan.  

 

Pemateri kedua menjelaskan tampak pada gambar di bawah ini: / Gambar 3. Pemateri 

Kedua sedang Mempresentasikan Materinya Pemateri kedua mengenalkan bagaimana 

guru dan calon guru dalam membuat langkah-langkah penyusunan bahan ajar yang 

berorientasi terhadap pengembangan kewirausahaan.  

 

Setelah pemateri pertama selesai menjelaskan materinya, dilanjutkan dengan pemateri 

ketiga yaitu Attin Warmi, Pemateri ketiga lebih kepada praktek pembuatan bahan ajar 

berorientasi kewirausahaan, tampak di bawah ini pemateri ketiga sedang 

menyampaikan materinya: / Gambar 4. Pemateri Ketiga sedang Mempresentasikan 

Materinya Pemateri ketiga mengarah apa saja isi yang harus ada dalam sebuah bahan 

ajar yang baik, mulai dari judul bahan ajar, biodata siswa sampai dengan petunjuk dan 

evaluasi dalam bahan ajar.  

 

Beberapa pertanyaan muncul dalam diskuis dengan peserta diantaranya bertanya 

mengenai bagimana kita membiasakan sikap wirausaha itu di dalam kelas yang kita 

ajar? Pemateri kedua menjawab bahwa untuk membiasakannya kita harus mencothkan 

yang real dan mengajak siswa untuk meneladaninya, namun demikian sebagi seorang 

guru kita harus yang pertama mencontohkan kepada siswa tersebut, sebagai contoh 

seorang wirausaha itu memiliki sikap disiplin, maka guru mencotohkan untuk berdisiplin 

kepada pembelajaran yang sedang dilaksanakan.  

 

Pemateri ke tiga menambahkan bahwa pemberian tugas juga harus lebih diarahkan 

bagaimana siswa tersebut dapat membiasakan diri dengan sikap kewirausahannya. Hari 

kedua dilaksanakan untuk membuat bahan ajar berbasis kewirausahaan diantara guru 

dan mahasiswa ada yang membuat pada materi program linier, kemudian statistika dan 

sampai dengan aritmatika social.  

 

Diakhir pelatihan pemateri dan pihak sekolah melakukan foto bersama sebagai bukti 

telah melaksanakan kegiatan pengabdian di sekolah tersebut, tampak pada gambar di 

bawah ini: / Gambar 5. Foto Bersama antara Pemateri dan Pihak Sekolah Kegiatan hari 

kedua pun berlangsung dengan baik, kepala sekolah memberikan selamat dan 

mengucapkan terimakasih kepada timdari UNSIKA yang sudah bersedia dan 

meluangkan waktunya untuk melaksanakan pelatihan di sekolah kami, harapannya 



adalah semoga wawasan dan keilmuwan guru yang ada disini bertambah setelah dilatih 

selama 2 hari.  

 

Kepala sekolah juga berpesan agar jika ada kegiatan yang serupa UNSIKA bisa 

mendatangkan timnya ke sekolah kami dan kami siap untuk melaksanakannnya. Respon 

Peserta Sebagai bagian dari evaluasi dari kegiatan pengabdian ini, tim juga memberikan 

angket mengenai respon peserta pelatihan kali ini. Respon yang diamati mengenai 

apakah pelatihan bisa memberikan mafaat kepada peserta, hasilnya sebagai berikut: 

Apakah materi yang disajikan sudah baik, dan isi materi sudah sesuai dengan tema yang 

diberikan hasilnya sebagai berikut: / Gambar 6.  

 

Persentase Kepuasan Peserta Terhadap Pelatihan Berdasarkan hasil tersebut terlihat 

bahwa 47,4% menjawab sangat puas dan 52,6% puas, ini menunjukan bahwa peserta 

pelatihan memberikan pendapat bahwa pemateri sudah menyampaikan materinya 

dengan baik dan sudah sesuai dengan tema pelatihan ini, kemudian pertanyaan Apakah 

Materi sesuai dengan Tema yang Disajikan ? / Gambar 7.  

 

Persentase Kesesuai Materi dengan Tema Hasil ini memberikan gambaran bahwa 

peserta puas dengan kegiatan ini dan berharap beberapa peserta untuk diadakan 

kegiatan lanjutan sebagai bagian dari evaluasi bahan ajar yang dibuat oleh peserta, 

kemudian hasil mengani pentingnya bahan ajar kewirausahaan ditanggapi oleh peserta 

sebagai berikut: / Gambar 8.  

 

Persentase Pentingnya Bahan ajar Berbasis Kewirausahaan Peserta memiliki pandangan 

tersendiri mengenai bahan ajar yang sudah diberikan oleh pemateri mereka 

menganggap bahwa penting untuk dikembangkan bahan ajar ini sebagai bagian dari 

antisipasi persaingan yang sangat cepat dalam segala bidang sehingga setiap siswa 

sudah dibekali dengan jiwa kewirausahannya.  

 

Beberapa peserta memberikan saran yang disediakan lewat form, mereka menganggap 

bahwa kegiatan seperti ini perlu terus dikembangkan dan jangan “kapok” datang lagi 

kepada sekolah kami, sehingga sekolah kami menjadi sekolah yang terdepan dalam 

pengembangan bahan ajar untuk siswa. SIMPULAN DAN SARAN Berdasrakan hasil dan 

pengolahan yang telah dilakukan oleh penulis, maka penulis memberikan kesimpulan 

bahwa pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis kewirausahaan ini ditanggapi 

positif oleh peserta pelatihan dengan kategori puas 52,6% dan sangat puas 47,4%.  

 

Peserta pelatihan memiliki wawasan baru mengenai pengembangan bahan ajar yang 

dapat diterapkan di kelas ketika pembelajaran dilaksanakan. Saran dari kegiatan ini 

adalah bahwa guru bisa menjadi bahan ajar kewirausahaan sebagai alternatif 



pembelajaran untuk menanamkan jiwa wirausaha siswanya. UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terimakasih kepada Rektor beserta wakil rektor Universitas Singaperbangsa 

Karawang dan ketua LPPM yang memberikan motivasi dalam penyusunan artikel, Dekan 

di lingkungan Universitas Singaperbangsa Karawang serta rekan dosen yang telah 

membantu dalam penelitian, tak lupa Kepala SMK Rosma Karawang yang menjadi 

tempat penelitian. DAFTAR RUJUKAN Anyagh, P. I., & O’kwu, E. I. (2020). Developing 

entrepreneurial skills through business education.  

 

Journal of Teacher Perspective, May, 545–549. Boesen, J., Helenius, O., Bergqvist, E., 

Bergqvist, T., Lithner, J., Palm, T., & Palmberg, B. (2014). Developing mathematical 

competence: From the intended to the enacted curriculum. Journal of Mathematical 

Behavior, 33(1), 72–87. https://doi.org/10.1016/j.jmathb.2013.10.001 Ezeudu, F. O., 

Ofoegbu, T. O., & Anyaegbunnam, N. J. (2013). Restructuring STM (Science, Technology, 

and Mathematics) Education for Entrepreneurship.  

 

US-China Education Review A, 3(1), 27–32. http://files.eric.ed.gov/fulltext/ED539960.pdf 

Guerra, R. C. C., Smith, K. A., McKenna, A. F., Swan, C., Korte, R., Jordan, S., Lande, M., & 

Macneal, R. (2015). Innovation corps for learning: Evidence-based entrepreneurshipTM 

to improve (STEM) education. Proceedings - Frontiers in Education Conference, FIE, 

2015-February(February). https://doi.org/10.1109/FIE.2014.7044484 Holmgren, C., & 

From, J. (2005).  

 

Taylorism of the Mind: Entrepreneurship Education from a Perspective of Educational 

Research. European Educational Research Journal, 4(4), 382–390. 

https://doi.org/10.2304/eerj.2005.4.4.4 Löbler, H. (2006). Learning entrepreneurship from 

a constructivist perspective. Technology Analysis and Strategic Management, 18(1), 

19–38. https://doi.org/10.1080/09537320500520460 Masduki, L. R., & Kurniasih, E. 

(2019). Penerapan Pembelajaran Entrepreneur Berbasis Matematika. JIPMat, 4(1), 28–37. 

https://doi.org/10.26877/jipmat.v4i1.3663 Matlay, H. (2001). Entrepreneurial and 

vocational education and training in central and Eastern Europe. Education + Training, 

43(8–9), 395–404. https://doi.org/10.1108/00400910110410964 Palmér, H., & Johansson, 

M. (2018). Combining entrepreneurship and mathematics in primary school–what 

happens? Education Inquiry, 9(4), 331–346. 

https://doi.org/10.1080/20004508.2018.1461497 Pinto, L. E., & Blue, L. E. (2016). Pushing 

the entrepreneurial prodigy: Canadian Aboriginal entrepreneurship education initiatives.  

 

Critical Studies in Education, 57(3), 358–375. 

https://doi.org/10.1080/17508487.2015.1096291 Sudirman, S., & Rosyadi, R. (2018). 

Bagaimanakah Rancangan Pembelajaran Matematika Berbasis Kewirausahaan (Rpm-Bk) 

Dalam Mengembangkan Karakter Wirausaha Dan Keterampilan Matematis? M A T H L I 



N E?: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 3(2), 131–140. 

https://doi.org/10.31943/mathline.v3i2.91 Supardi, N., Rakhmawati, R., Rinaldi, A., 

Negeri, I.,  

 

Intan, R., Suratmin, J. E., Persamaan, S., & Dua, L. (2018). Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Kegiatan Transaksi Kewirausahaan Materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel. 1(1), 49–55. Wikanta, W., & Gayatri, Y. (2017). Pembelajaran Berbasis Proyek 

Dalam Menanamkan Karakter Kewirausahaan, Keterampilan Proses Sains, Dan 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa.  

 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 23(2), 171–175. DOKUMENTASI KEGIATAN / _/ _ _Pelaksanaan 

pembukaan pengabdian dari tim pengabdian Universitas Singaperbangsa Karawang 

_Foto bersama antara pihak sekolah dan tim pengabdian dari Universitas 

Singaperbangsa Karawang _ _ _ _ _/ _/ _ _Pemaparan materi mengenai pengembangan 

bahan ajar berbasis kewirausahaan _Pemaparan materi mengenai praktik pembuatan 

bahan ajar berbasis kewirausahaan _ _  

 

INTERNET SOURCES: 

------------------------------------------------------------------------------------------- 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/332650297_MENINGKATKAN_KEMAMPUAN_

GURU_DALAM_PEMBUATAN_MEDIA_PEMBELAJARAN_MELALUI_KEGIATAN_WORKSHOP 

<1% - https://ikippgriptk.ac.id/ 

1% - https://e-journal.rosma.ac.id/index.php/interkom/article/view/11/0 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/339547764_PKM_Pelatihan_Penulisan_Karya_Il

miah_Bagi_Pelajar_SMK_Di_Kabupaten_Simalungun_Dan_Kota_Pematangsiantar 

<1% - https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S221478532036291X 

<1% - http://eprints.dinus.ac.id/15080/4/Buku-Modul-Kuliah-Kewirausahaan1.pdf 

1% - 

https://flashdiskpelajar.blogspot.com/2018/01/materi-dan-soal-beserta-pembahasanny

a.html 

<1% - 

https://idschool.net/sma/contoh-soal-dan-pembahasan-program-linear-matematika-sm

a/ 

<1% - 

https://123dok.com/document/oy8x2x4q-pengembangan-berbasis-contextual-teaching

-learning-pembelajaran-materi-sekaran.html 

<1% - 

https://ayomahir.com/blog/2017/11/jasa-skripsi-teknik-informatika-karawang-murah.ht



ml 

<1% - https://vokasindo.ub.ac.id/index.php/vokasindo/article/download/96/pdf 

<1% - 

http://perpustakaan.poltekkes-malang.ac.id/assets/file/kti/1301100049/6._BAB_II_.docx 

<1% - 

https://www.scribd.com/document/384772475/PROSIDING-SENADIMAS-2017-pdf 

<1% - https://puslit.dpr.go.id/produk/info-singkat/page/ 

<1% - https://pristiadiutomo.wordpress.com/rotasi-dan-kesetimbangan-benda-tegar/ 

1% - 

https://teguhsasmitosdp1.files.wordpress.com/2010/06/23-kode-04-b4-monitoring-dan

-evaluasi-pelaksanaan-pembelajaran.pdf 

<1% - http://journal2.um.ac.id/index.php/jki/article/download/11995/5112 

<1% - 

https://rajaadesafaripane.blogspot.com/2016/04/kata-pengantar-puji-dan-syukur.html 

<1% - 

http://formenews.id/2019/02/26/upaya-meningkatkan-kompetensi-profesional-guru-da

lam-proses-belajar-mengajar/ 

<1% - https://www.scribd.com/document/412591022/Kursbeskrivning-2019 

<1% - https://link.springer.com/article/10.1007/s10649-019-09903-9 

1% - https://eric.ed.gov/?id=ED539960 

<1% - https://www.asee.org/public/conferences/78/papers/19355/download 

<1% - 

https://experts.umn.edu/en/publications/innovation-corps-for-learning-evidence-based

-entrepreneurship-to- 

1% - https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0190740918309757 

<1% - 

https://www.deepdyve.com/lp/emerald-publishing/entrepreneurial-and-vocational-educ

ation-and-training-in-central-and-PrvAg8hoyr 

<1% - https://eprints.qut.edu.au/115895/ 

<1% - http://scholar.google.co.id/citations?user=pbLB_sEAAAAJ&hl=en 

1% - http://journal.um.ac.id/index.php/jip/article/view/10977 

 


